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ABSTRAK

Morphological parser adalah salah satu alat dalam pengolahan bahasa alami yang berfungsi
untuk membagi sebuah kata menjadi komponen-komponen penyusunnya, seperti kata dasar,
awalan, akhiran, serta dapat mengenali jika kata tersebut merupakan kata ulang maupun kata
majemuk. Proses ini dapat membantu mengurangi ambiguitas selama proses mengetahui makna
suatu kalimat. Perangkat lunak yang dibuat pada penelitian ini dapat mengenali kata dalam
bahasa Indonesia yang dibentuk dari proses morfologi berupa afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.
Leksikon dibutuhkan dalam perangkat lunak untuk menyimpan semua kata dasar dan kata
turunan yang valid dalam bahasa Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
perangkat lunak telah mampu untuk melakukan morphological parsing pada kata dalam bahasa
Indonesia dan mampu menghasilkan semua kemungkinan parsing dari sebuah kata. Perangkat
lunak dapat melakukan proses parsing untuk teks yang terdiri dari 100 kata dalam waktu
rata-rata kurang dari 100 milidetik.

Kata-kata kunci: morphological parser, morphological parsing, pengolahan bahasa alami,
bahasa Indonesia, leksikon





ABSTRACT

Morphological parser is one of the tools used in natural language processing to decompose a
word into its components, such as root, prefix, sufix, and can also recognize if the word is a
reduplication or compund word. This process can help reducing the ambiguity during the process
of understanding the meaning of a sentence. The software built in this research can recognize a
word in bahasa Indonesia formed from the morphological process of affixation, reduplication,
and composition. Lexicon is needed in the software to keep all the valid root words and their
derivatives in bahasa Indonesia. The result of this research shows that the software is capable to
do morphological parsing on words in bahasa Indonesia and capable of producing all possible
parsing of a word. The software is capable of doing parsing to text consisting of 100 words in
less than 100 milliseconds.

Keywords: morphological parser, morphological parsing, natural language processing, bahasa
Indonesia, lexicon
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pengolahan bahasa alami atau dalam bahasa Inggris disebut dengan natural language processing
(NLP) adalah cabang ilmu komputer dan linguistik yang mengkaji interaksi antara komputer dan
manusia menggunakan bahasa alami. NLP sering dianggap sebagai cabang dari kecerdasan buatan
dan bidang kajiannya bersinggungan dengan linguistik komputasional. Kajian NLP antara lain
mencakup segmentasi tuturan (speech segmentation), segmentasi teks (text segmentation), penandaan
kelas kata (part-of-speech tagging), serta pengawataksaan makna (word sense disambiguation). Salah
satu alat yang digunakan oleh komputer dalam proses mengenali bahasa alami manusia adalah
morphological parser.

Morphological parser berfungsi untuk membagi sebuah kata menjadi komponen-komponen
penyusunnya. Proses ini dapat mengenali komponen kata seperti awalan, bentuk dasar, sisip-
an, dan akhiran serta dapat mengenali jika kata tersebut merupakan kata ulang maupun kata
majemuk. Proses di mana morphological parser melakukan tugasnya dalam menguraikan kata
menjadi komponen-komponen penyusunnya disebut dengan morphological parsing. Proses ini dapat
membantu mengurangi ambiguitas selama proses mengetahui makna suatu kalimat. Sebagai contoh,
kata "mengurus" bisa mempunyai makna menjadi kurus maupun mengerjakan sebuah urusan,
bergantung pada apa bentuk dasar dari kata tersebut. Jika kita bisa membagi kata tersebut menjadi
komponen penyusunnya, kita bisa lebih yakin mengenai makna dari kata tersebut dalam kalimat.
Morphological parsing merupakan salah satu proses penting dalam NLP.

Morphological parser sudah banyak dibuat untuk beberapa bahasa yang ada di dunia, seperti
bahasa Inggris, bahasa Turki, dan bahasa Bangla. Pisceldo et al. (2008) pernah membuat
morphological analyser untuk bahasa Indonesia melalui pendekatan two-level, namun hanya dapat
memproses kata hasil afiksasi dan reduplikasi. Dalam bahasa Indonesia, selain proses afiksasi dan
reduplikasi, dikenal ada satu lagi proses morfologi yang umum dilakukan, yaitu proses komposisi.
Proses komposisi adalah proses penggabungan bentuk dasar dengan bentuk dasar lain untuk
mewadahi suatu "konsep" yang belum tertampung dalam sebuah kata[2]. Dalam skripsi ini, akan
dibuat sebuah perangkat lunak morphological parser yang dapat memproses kata dalam bahasa
Indonesia yang merupakan hasil proses afiksasi, reduplikasi, dan komposisi.

1.2 RumusanMasalah
Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dibuat rumusan masalah
sebagai berikut ini.

• Bagaimana aturan morfologi bahasa Indonesia?

• Bagaimana struktur data dari lexicon yang digunakan pada perangkat lunak?

• Bagaimana cara mengimplementasikan aturan morfologi bahasa Indonesia ke dalam perangkat
lunak?

1



2 Bab 1. Pendahuluan

• Bagaimana performansi dari perangkat lunak yang dihasilkan?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

• Mengetahui aturan morfologi bahasa Indonesia

• Mengetahui struktur data dari lexicon yang digunakan pada perangkat lunak

• Mengimplementasikan aturan morfologi bahasa Indonesia ke dalam perangkat lunak

• Mengetahui performansi dari perangkat lunak yang dihasilkan

1.4 BatasanMasalah
Terdapat beberapa batasan masalah untuk penelitian ini:

• Kalimat yang dapat diproses adalah kalimat dalam bahasa Indonesia yang ditulis sesuai ejaan
yang disempurnakan (EYD)

• Kata yang dapat diproses adalah kata yang merupakan bentuk dasar dan kata yang dibentuk
dari proses morfologi berupa afiksasi, reduplikasi, dan komposisi

• Kata yang belum ada dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan yang bukan meru-
pakan hasil dari proses afiksasi, reduplikasi, dan komposisi dianggap sebagai bentuk asing

• Kata yang merupakan hasil proses penyisipan (infiksasi) dan belum ada dalam KBBI tidak
dapat diproses karena infiksasi dianggap sudah tidak produktif dalam bahasa Indonesia pada
saat ini

1.5 Metodologi Penelitian
Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan studi literatur tentang morfologi bahasa Indonesia dan perangkat lunak morpholo-
gical parser yang sudah ada

2. Melakukan analisis pada morphological parser bahasa Indonesia dan lexicon yang digunakan
serta merancang struktur data dari lexicon

3. Merancang dan mengimplementasikan lexicon dan morphological parser ke dalam perangkat
lunak

4. Mengumpulkan contoh kalimat dalam bahasa Indonesia sebagai bahan pengujian

5. Melakukan pengujian terhadap perangkat lunak

1.6 Sistematika Pembahasan
Keseluruhan bab yang disusun dalam karya tulis ini terbagi ke dalam bab-bab sebagai berikut:

1. BAB 1 - PENDAHULUAN membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
batasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.



1.6. Sistematika Pembahasan 3

2. BAB 2 - DASAR TEORI membahas mengenai teori-teori dasar yang digunakan pada penelitian
ini.

3. BAB 3 - ANALISIS membahas mengenai hasil analisis dari teori dasar dan kebutuhan dari
perangkat lunak yang akan dibuat.

4. BAB 4 - PERANCANGAN membahas mengenai perancangan perangkat lunak berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan.

5. BAB 5 - IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN membahas mengenai implementasi dari hasil
analisis dan perancangan perangkat lunak dan pengujian terhadap perangkat lunak yang
sudah dibuat.

6. BAB 6 - KESIMPULAN DAN SARAN membahas mengenai kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian.




